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Abstrak

Telah dilakukan penelitian, berkaitan dengan sintesis hidroksiapatit berpori
dengan variasi suhu sintering menggunakan sponge method. Proses pembuatan
sampel dimulai membuat slurry dengan campuran antara PVA 5%wt, aquades
Iml, serta serbuk hidroksiapatit 40%wt. Selanjutnya busa (polyurethane) dengan
ukuran lcm® direndam dalam slurry hidroksiapatit. Busa yang telah direndam
akan di panaskan pada suhu 80°C selama 2 jam kemudian meningkat hingga
650°C selama 1 jam. Hasil pengujian FTIR menunjukkan bahwa dari keempat
sampel, didapatkan nilai gugus fungsi khas milik hidroksiapatit yaitu CaO, OH,
PO,”. Untuk struktur morfologi didapatkan hasil ukuran pori terbaik sebesar 121-
267um dan nilai porositas sebesar 72,93%. Hasil pengujian kuat tekan yang paling
tinggi didapatkan nilai 8,231x10°Mpa serta dari hasil pengujian sitotoksisitas
menunjukkan bahwa keempat sampel tidak bersifat toksik.
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